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ABSTRACT 
There are several learning models that are appropriate to be applied in the 2013 
curriculum, including Project Based Learning, Discovery Learning, and Problem 
Based Learning.   As a teacher, especially Hinduism Teachers, we should able to 
design and choose learning models that are appropriate to the characteristics of 
students.  If we refer to the Itihasa Mahabharatha book, namely Adiparwa, we will 
find that one of the learning models applied in the 2013 curriculum, Project Based 
Education, has been practice by one of the Acharya or Hindu Religious Educators, 
Bhagawan Domya.  The application of the project based learning model can be 
seen in the assignments that given by Bhagawan Domya to his three students, 
namely: Sang Arunika, Sang Utamanyu and Sang Wedha.  Sang Arunika was told 
to paddy, Sang Utamanyu was told to shepherd while Sang Wedha was given the 
task of cooking. Based on the above we can conclude that Hindu literature is not 
outdated and  it is still relevant even though it has been thousands of years old, 
because there are still many educational values that we can systematically apply to 
the world of education today. 
Keywords: Project Base Learning, Adiparwa, Bhagawan Dhomya. 
ABSTRAK 
Ada beberapa model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam 
kurikukulum 2013, diantaranya Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 
Learning), Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning), dan Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Learning). Sebagai seorang guru khususnya 
Guru Agama Hindu idealnya kita mampu mendesain dan memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jika kita merujuk 
pada kitab Itihasa Mahabharatha yaitu pada Adiparwa akan kita temukan bahwa 
salah satu model pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 yaitu 
Pendidikan Berbasis Proyek sudah diplikasikan oleh salah satu Acharya atau 
Pendidik Agama Hindu yaitu Bhagawan Domya.  Penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek (project based learning) tersebut dapat kita lihat pada tugas-tugas 
yang diberikan oleh Bhagawan Domya kepada ketiga orang muridnya yaitu: Sang 
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Arunika, Sang Utamanyu dan Sang Weda.  Sang Arunika disuruh bersawah, sang 
Utamanyu disuruh menggembala sementara Sang Weda mendapat tugas memasak. 
Berdasarkan hal tersebut diatas dapat kita simpulkan bahwa susastra-susastra 
Hindu tidak ketinggalan jaman dan masih relevan walau sudah berumur ribuan 
tahun, karena masih banyak nilai-nilai pendidikan yang bisa kita aplikasikan 
secara sistematis pada dunia pendidikan saat ini. 
Kata kunci: Pendidikan Berbasis Proyek, Adiparwa, Bhagawan Dhomya. 
I. PENDAHULUAN. 
Kurikulum 2013 telah diterapkan sepenuhnya pada tahun pelajaran 2014-2015 
hingga sekarang. Penerapan kurikulum 2013 mendapat tanggapan beragam dari 
para pendidik. Ada yang menerima dengan sepenuh hati, tetapi ada juga yang masih 
ragu-ragu. Kendati demikian, pemerintah telah yakin bahwa kurikulum 2013 akan 
dapat dilaksanakan dan diterapkan di seluruh sekolah di Indonesia dengan baik. Hal 
itu berangkat dari keyakinan bahwa kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan 
dari kurikulum sebelumnya (KBK dan KTSP). Dalam kurikulum 2013 penilaian 
sikap dimasukkan dalam Kompetensi Inti (KI), yaitu KI 1( Nilai Spiritual) dan KI 
2(Nilai Sosial). Sementara Pengetahuan dan Keterampilan terdapat pada KI 3 dan 
KI 4. Nilai sikap yang tersurat dalam KI 1 dan KI 2 diharapkan agar peserta didik 
tidak hanya mumpuni di bidang pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi juga 
memiliki sikap spiritual dan sikap sosial yang baik.  
Selain menerapkan penilaian yang seimbang antara nilai sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan, kurikulum 2013 juga menggunakan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran. Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang menggunakan 
tahapan mengamati, menanya, mengmpulkan data, menalar, dan mengasosiasi, 
bahkan sampai pada tahap jejaring.  
Ada beberapa model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam 
kurikukulum 2013, diantaranya Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 
Learning), Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning), dan Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Learning).  
Sebagai seorang guru khususnya Guru Agama Hindu kita harus mampu 
mendesain dan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar atau 
nmateri pendidikan Agama Hindu, baik dari segi tema maupun kompetensi dasar 
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Model pembelajaran yang kita pilih 
hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan peserta didik, sumber 
belajar, serta daya dukung yang dimiliki oleh guru atau sekolah.  
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Sehubungan dengan pemilihan model pembelajaran dalam pendidikan Agama 
Hindu, apabila kita merujuk pada salah satu kitab Itihasa Mahabharatha khususnya 
parwa pertama yaitu  Kitab Adiparwa.  Akan kita temukan bahwa sejak jaman 
Mahabharatha bahwasanya salah satu model pembelajaran yang diterapkan dalam 
kurikulum 2013 yaitu Pendidikan Berbasis Proyek sudah diplikasikan oleh salah 
satu Acharya atau Pendidik Agama Hindu yaitu Bhagawan Domya.  Terkait dengan 
hal tersebut kami tertarik untuk mengkajinya dalam bentuk studi komparasi untuk 
menambah wawasan kami mengenai pedagogik, dengan harapan bisa menjadi salah 
satu alternatif acuan untuk dijadikan pedoman dalan mengaplikasikan model 
pembelajaran berbasis proyek (PBL) kedepannya. 
II. PEMBAHASAN 
2.1.  MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK (PROJECT BASE   
LEARNING). 
Menurut modul yang dikembangkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Atas, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah, Kementrian 
Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun  2017 mengenai Model-Model Pembelajaran 
dijelaskan bahwa Model Pembelajaran Berbasis Proyek adalah pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk menerapkan pengetahuan yang sudah dimiliki, melatih 
berbagai keterampilan berpikir, sikap, dan keterampilan konkret.  Sedangkan pada 
permasalahan kompleks diperlukan pembelajaran melalui investigasi, kolaborasi 
dan eksperimen dalam membuat suatu proyek serta mengintegrasikan berbagai 
subjek (materi) dalam pembelajaran.  Alur kegiatan pembelajaran atau sintak dalam 
Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) sebagai berikut:  
1. Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini sebagai langkah 
awal agar siswa mengamati lebih dalam terhadap pertanyaan yang muncul 
dari fenomena yang ada. 
2. Mendesain perencanaan proyek.  Sebagai langkah nyata menjawab 
pertanyaan yang ada, disusunlah suatu perencanaan proyek bisa melalui 
percobaan. 
3. Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek. Penjadwalan 
sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai dengan waktu yang 
tersedia dan sesuai dengan target. 
4. Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Guru melakukan 
monitoring terhadap pelaksanaan dan perkembangan proyek. Siswa 
mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan. 
5. Menguji hasil. Fakta dan data percobaan atau penelitian dihubungkan 
dengan berbagai data lain dari berbagai sumber. 
6. Mengevaluasi kegiatan/pengalaman. Tahap ini dilakukan untuk 
mengevaluasi kegiatan sebagai acuan perbaikan untuk tugas proyek pada 
mata pelajaran yang sama atau mata pelajaran lain. 
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Sintak atau langkah-langkah pembelajaran merupakan acuan yang dijadikan 
pegangan oleh pendidik dalam mengelola kegiatan pembelajaran agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 
2.2.  KISAH BHAGAWAN DOMYA DALAM KITAB ADIPARWA. 
Dikisahkan seorang brahmana yang bernama Bhagawan Dhomya, melakukan 
pertapaan di Negara Ayodhya. Beliau memiliki tiga orang murid yang bernama 
sang Utamanyu, sang Arunika, dan sang Wedha. Mereka bertiga akan diuji ketaatan 
dan baktinya kepadasang guru. Yang pertama diuji adalah sang Arunika, ia disuruh 
untuk bersawah sebelum diberikan ajaran dharma oleh Bhagawan Dhomya. 
Dengan hati-hati danpenuh kesabaran sang Arunika mengerjakan tanggung 
jawab sawah yang diberikan kepadanya. Suatu ketika benih yang ditanamnya mulai 
tumbuh dengan subur, hingga suatu ketika hujan turun dengan lebat dan 
mengakibatkan air bah yang siapmenenggelamkan sawahnya. Dengan penuh 
perjuangan dan usaha keras, ia berusaha membuat pematang untuk menghalangi air 
bah tersebut, berulangkali ia berjuang mempertahankan pematang yang mulai tidak 
tahan menahan air bah tersebut. 
Akhirnya dalam ketidak berdayaan ia merebahkan diri dan menelentangkan 
tubuhnya untuk menahan pematang sawah yang sudah mulai jebol. Siang malam ia 
tetap tidakbergerak hanya ada satu tujuan untuk mempertahankan sawah yang 
digarapnya, sebagai bentuk ketaatan dan bakti kepada sang guru. Hingga akhirnya 
Bhagawan Dhomya menyaksikan perjuangan sang Arunika, kemudian beliau 
menyuruh sang arunika untuk bangun. Bhagawan Dhomya bersabda ‘bangunlah 
engkau sang arunika, mulai saat ini namamu adalah sang Uddalaka, karena 
menelentangkan tubuhmu didalam air sebagai tanda bhakti kepada gurumu. 
Setelah menguji sang Arunika, kemudian Bhagawan Dhomya menguji sang 
Utamanyu dengan menyuruhnya menggembalakan lembu. Berhari-hari sang 
Utamanyu menggembalakan lembu tanpa berbekal makanan, hingga akhirnya ia 
kelaparan tidak mampu menahan rasa laparnya. Sang Utamanyu kemudian 
meminta-minta makanan kepada penduduk,hasil meminta-minta tersebut ia makan 
sendiri tanpa diserahkan kepada gurunya.Akhirnya diketahuilah tingkah laku sang 
Utamanyu oleh Bhagawan Dhomya, beliaubersabda ‘Anakku sang Utamanyu ! 
tingkahlaku seorang murid yang berbakti kepada gurunya adalah menyerahkan 
segala yang didapatnya kepada gurunya, semuahasil dari meminta-minta tidak 
pantas menjadi makananmu’. 
Sang Utamanyu kemudian meminta maaf atas segala kesalahan dan memberi 
hormat kepada gurunya. Keesokan harinya ia mulai menggembalakan lembu 
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kembali dan meminta-mintamakanan kemudi n hasil meminta-minta tersebut 
diserahkan kepada gurunya, namunselama menggembalakan lembu, sang 
Utamanyu kembali meminta-minta untuk dimakannya sendiri. Prilaku sang 
Utamanyu kemudian dilarang oleh gurunya,karena dianggap loba dengan meminta-
minta kedua kalinya. 
Dengan penuh keputusasaan sang utamanyu yang menahan lapar akhirnhya 
melanjutkan menggembala lembu tersebut, untuk menanggulangi rasa laparnya, ia 
meminum susu sisa dari anak lembu yang menyusu kepada induknya. Hal inipun 
diketahui oleh Bhagawan Dhomya, beliaupun akhirnya berkata kepada muridnya 
‘Aduh anakku sang Utamanyu,makin tidak pantas saja tingkah lakumu, tidak 
sepantasnya seorang murid mengambil sesuatu yang menjadi milik gurunya’. 
Sang Utamanyu kembali melanjutkan tugasnya, mulai saat ini ia memutuskan 
untuk tidak lagi meminum susu sisa dari anak lembu yang menyusu kepada 
induknya, namun ia menjilati buihyang keluar dari mulut anak lembu yang habis 
menyusu, dengan cara itulah ia mencoba menghilangkan rasa laparnya. Ketika 
pulang dari menggembalakan lembu,Bhagawan Dhomya bertanya kepada 
Utamanyu, apa yang menjadi makanannya ketika menggembalakan lembu, 
Utamanyu menjawab bahwa yang menjadi makanannya adalahbuih yang telah jatuh 
ketanah. 
Bhagawan Dhomya kemudian berkata ‘ tidak sepantasnyalah itu menjadi 
makanannya, karena anak lembu tahu akan rasa laparmu, maka ia berbelas kasihan 
terhadapmu dengan memuntahkan air susu yangmenjadi makanannya, walaupun itu 
berupa buih tidak sepantasnya engkau turut menikmati makanan orang lain. Yang 
tidak patut menjadi penghidupanmu tidaksepantasnyalah engkau nikmati, karena 
akan membuat anak lembu menjadi kurus’. Sang Utamanyu kemudian menyembah, 
keesokan harinya ia melanjutkan tugas untuk menggembalakan lembu, karena rasa 
lapar ia memakan getah daun waduri yangrasanya panas, hal ini mengakibatkan 
matanya menjadi buta, tiada lagi tahu arah lebih-lebih lembu-lembunya. 
Sang Utamanyu berusaha terus berjalan hingga ia terperosok jatuh kedalam 
sumur tua yang mati. Malam harinya kawanan lembu itu pulang kekandangnya 
tanpa didampingi Utamanyu, hal ini diketahui Bhagawan Dhomya dan kemudian 
bergegas mencari muridnya. Setelah diketemukan, Bhagawan Dhomya bertanya 
kenapa hingga bisa terjadi seperti ini, Utamanyupun menceritakan semua yang 
dialaminya. Akhirnya Bhagawan Dhomya menganugrahkan mantra Dewa Aswino 
untuk diucapkan, akhirnya Sang Utamanyupun sembuh dan diberikan anugrah ilmu 
yang sempurna oleh sang Guru. 
Kemudian ujian dilanjutkan lagi oleh Bhagawan Dhomya dengan menguji 
sang Weda. Ia disuruh tinggal didapur untuk menyediakan segala hidangan kepada 
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sang Guru. Sang Wedha melakukan seluruh tugas-tugasnya dengan kepatuhan, dan 
kesungguhan sebagai wujud bakti pada sang Guru. Ia selalu mampu melaksanakan 
segala tugas yang diberikan, hingga gurunya benar-benar merasa puas atas 
bhaktinya, kemudian ia diberi anugrah ilmu yang sempurna. 
 
2.3.  MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 
(PROJECT BASE LEARNING) DALAM KISAH 
BHAGAWAN DOMYA. 
Salah satu alternatif model pembelajaran Agama Hindu yang bisa dipakai oleh 
guru Agama Hindu agar siswanya aktif adalah pembelajaran berbasis proyek 
(project based learning). Model pembelajaran berbasis proyek (project based 
learning) adalah sebuah model pembelajaran yang menggunakan proyek (kegiatan) 
sebagai inti pembelajaran.Dalam kegiatan ini siswa melakukan eksplorasi, 
penilaian,interpretasi, dan sintesis informasi untuk memperoleh berbagai hasil 
belajar (pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Melalui pembelajaran ini siswa 
diajak lebih interaktif (multiarah). Melalui model pembelajaran ini siswa 
diharapkan lebih aktif menyelidiki (belajar) dengan menyajikan dunia nyata kepada 
mereka (bukan abstrak).  Berhubungan dengan Kisah Bhagawan Domya diatas 
penerapan model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) dapat kita 
lihat pada tugas-tugas yang diberikan oleh Bhagawan Domya kepada ketiga orang 
muridnya yaitu : Sang Arunika, Sang Utamanyu dan Sang Weda.  Sang Arunika 
disuruh bersawah, sang Utamanyu disuruh menggembala sementara Sang Weda 
mendapat tugas memasak. 
Mengenai eksistensi model pembelajaran berbasis kepada ketiga orang peserta 
didiknya dapat kita lihat pada sintaks atau langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan oleh Bhagawan Domya terhadap ketiga peserta didiknya, sebagai 
berikut:  
1. Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. 
Tahap ini sebagai langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam 
terhadap pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada. Pada tahap awal 
ini Bhagawan Domya mengumpulkan ketiga peserta didiknya Utamanyu, 
sang Arunika, dan sang Wedha.  Mereka bertiga akan diuji ketaatan dan baktinya 
kepada sang guru. 
2. Mendesain perencanaan proyek. 
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Selanjutnya Bhagawan Domya menyampaikan desain proyek yang sesuai 
dengan karakter ketiga orang peserta didiknya. sang Arunika disuruh untuk 
bersawah, sang Utamanyu disuruh menggembalakan lembu, sang Wedha disuruh 
tinggal didapur untuk menyediakan segala hidangan kepada sang Guru 
3. Menyusun jadwal. 
Pada tahap ini Bhyagawan Domya menentukan waktu pelaksanaan dari 
tugas yang sudah diberikan pada ketiga orang peserta didiknya, sesuai 
dengan tugasnya masing-masing. 
4. Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. 
Setiap hari Bhagawan Domya selalu memperhatikan perkembangan 
kegiatan yang di lakukan oleh ketiga peserta didiknya, sehingga ketika 
mereka menemukan kesulitan dalam pelaksanaan proyek, Bhagawan 
Momya sebagai pendidik/fasilitator bisa memberikan alternatif solusi.  
Sebagai contoh ketika Sang Arunika sudah berhari-hari membaringkan 
tubuhnya menggantikan pematang sawah yang jebol sebagai wujud guru 
bhakti kemudian Bhagawan Domya datang dan membangunkan sang 
arunika dan memberi anugrah nama yang baru yaitu uddalaka.  Kemudian 
terkait dengan Sang Uttamanyu, ketika sang Utamanyu menemukan 
kesulitan sampai menjadi buta dan terperosok kedalam sumur tua Bhagawan 
Domya hadir dan emberi anugrah Mantra Dewa Aswin kepada Sang 
Utamanyu sehingga ia bisa sembuh dan menyelesaikan proyeknya. 
5. Menguji hasil 
Pada tahap pengujian ini Bhagawan Domya secara langsung menyaksikan 
fakta dan data serta kodisi dilapanganb secara langsung.  Dan meberikan 
arahan sesuai dengan kebutuhan dan keberhasilan yang telah dicapai oleh 
masing-masing peserta didiknya.  Berkat bhakti yang tulus kepada Sang 
Guru akhirnya Sang Arunika berhasil menyelamatkan sawahnya dari 
terpaan air bah.  Berkat bhakti yang tulus dan selalu menuruti perintah 
gurunya Sang Utamanyu berhasil mengembangkan jumlah ternak dan 
terselamatkan dari kebutaan dan kematian.  Berkat bhakti yang tulus dan 
keuletannya serta keteguhannya dengan tidak mengenal lelah, Sang Wedha 
berhasil melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya.  
6. Mengevaluasi kegiatan/pengalaman. 
Pada tahap evaluasi kegiatan proyek yang dilakukan oleh ketiga pesrta 
didiknya, Bhagawan domya meberikan apresiasi sesuai dengan keberhasilan 
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masing-masing peserta didiknya dan m l lui Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek yang dilaksanakan, ketiga muridnya telah memperoleh 
pengetahuannya masing-masing. Sang Uddalaka memperoleh keterampilan 
bersawah dan nama baru yaitu Uddalaka, Sang Utamnyu memperoleh 
pengetahuan berternak lembu dan mantra penyembuhan Dewa Aswin. Dan 
Sang Wedha memperoleh keterampilan mengelola dapur atau pengetahuan 
seorang Koki. 
III. PENUTUP. 
 
Berdasarkan analisis dan komparasi sintak tersebut diatas terhadap kisah 
Bhagawan Dhomya yang termuat dalam kitab Adiparwa dapat kita simpulkan 
bahwa Bhagawan Dhomya adalah seorang Pendidik/Guru/Acharya Hindu luar 
biasa yang sangat memahami karakteristik peserta didik dan mampu menerapkan 
model pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebeutuhan peserta didik dalam 
upaya untuk mencapai tujuan dari kegiatan pembelajaran.  Model Pembelajaran 
yang diterapkan oleh Bhagawan Dhomya kepada ketiga orang peserta didiknya 
adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Base Learning) dengan urutan sintak 
pembelajaran yang sangat sesuai dengan kurikulum K13. 
 
Berdasarkan hal tersebut diatas dapat kita ketahui bahwa susastra-susastra 
Hindu tidak ketinggalan jaman dan masih relevan walau sudah berumur ribuan 
tahun, karena masih banyak nilai-nilai pendidikan yang bisa kita aplikasikan secara 
sistematis pada dunia pendidikan saat ini. 
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